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Manusia dalam menghadapi lingkungan selalu menggunakan berbagai
model tingkah laku yang sesuai dengan tantangan lingkungan yang dihadapinya.
Model tingkah laku itu didasarkan kepada nilai, norma, dan konsep pengetahuan
yang diperoleh dan dikembangkan serta diwariskan berketurunan. Konsep
pengetahuan yang mendasari tingkah laku manusia ini dikenal sistem kebudayaan
atau tradisi. Tingkah laku manusia dalam menghadapi masalah kesehatan
bukanlah suatu tingkah laku yang acak, tetapi suatu tingkah laku yang terencana
dan terpola dalam suatu sistem kesehatan yang merupakan bagian dari budaya
masyarakat yang bersangkutan.
Ada dua sistem pengobatan di dunia kesehatan, yaitu modern dan
tradisional. Pengobatan modern dilakukan oleh ahli medis berdasarkan
pendekatan ilmiah yang empiris, eksperimental dan terukur. Sementara
pengobatan tradisional berdasarkan pengalaman dan tradisi yang diyakini secara
turun menurun. Salah satu pengobatan tradisional di Provinsi Riau adalah
pengobatan “Togak Balian” yang dipraktikkan di masyarakat Kenegerian
Kotorajo Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. Inti
dari pengobatan ini yaitu mencari atau melihat suatu penyakit pada diri seseorang,
apa penyebab utamanya dan apakah penyakit itu berasal dari perbuatan manusia
atau setan, dengan tujuan untuk merubah keadaan sakit menjadi sehat.
Penelitian ini dilaksanakan di masyarakat Kenegerian Kotorajo Kecamatan
Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi, dengan menggunakan
penelitian lapangan yang bercorak kualitatif. Untuk mendapatkan data di lapangan
penulis menggunakan metode wawancara dan observasi.
Dapat diketahui bahwa manusia dalam memecahkan berbagai persoalan
hidup dan masalahnya pasti melalui akal dan pengetahuannya. Dimana “Togak
Balian” niscaya anak dari Shamanisme yang merupakan terdapatnya
kecenderungan pada kepercayaan terhadap roh dan pemujaan terhadap arwah atau
roh leluhur. Hal inilah yang menarik penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Togak Balian: Tradisi Pengobatan di Masyarakat Kenegerian Kotorajo
Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi.
ABSTRACT
In face of environment, human constantly used various models of behavior
in accordance with the environmental challenges that it faced. The Model of
behavior was based on values, norms, and the concept of the knowledge acquired
and developed and bred inherited. The concept of knowledge underlying human
behavior was known cultural system or tradition. Human behavior in the face of
health problems was not a random behavior, but a behavior that was planned and
plotted in a health system that was part of the culture of the peoples concerned.
There were two systems of medicine in the world of health, the modern
and the traditional. Modern medicine was done by medical experts based on
empirical scientific approaches, experimental and measurable. While traditional
medicine based on experience and tradition that was believed to be hereditary.
One of the traditional medicines in the treatment of Riau Province was "Togak
Balian" as practiced in the community of Kenegerian Kotorajo District of Kuantan
Hilir Seberang of Kuantan Singingi Regency. The essence of this treatment was to
look for or see a disease in a person, what was the main cause of the disease and
whether it come from human action or the devil, with the aim to change the state
of the sick become healthy.
This research was conducted in the community Kenegerian Kotorajo
District of Kuantan Hilir Seberang of Kuantan Singingi Regency, using a field
research of qualitative pattern. To obtain the data in the field writer used the
method of interviews and observation.
It was known that human beings in solving various problems of life and
the problem was definitely through reason and knowledge. Where "Togak Balian"
Shamanism was undoubtedly a child of tendencies in the spirit of trust and
worship of ancestral spirits or spirits. This has attracted the writer to undertake the
study entitled " Togak Balian : Traditional Medicine in Society of Kenegerian
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Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah pedoman transliterasi
Arab Indonesia Surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988.
ا = ‘ س = s ق = q
ب = t ش = sy ك = k
ث = ts ص = sh ل = l
ج = j ض = dh م = m
ح = h ط = th ن = n
خ = kh ظ = zh و = w
د = d ع = ‘ لا = l’
ذ = dz غ = gh ء = ‘
ر = r ف = f ي = y
ز = z
Catatan:
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya, رانب ditulis rabbana
2. Vokal panjang (mad)
Fathah (baris di atas) di tulis kasrah (baris di bawah) di tulis serta dammah
(baris di depan) ditulis dengan misalnya ةعراقلا ditulis al-qari’ah, نیكاسملا
jditulis al-masakin نوحلفملا ditulis al-muflihun.
3. Kata sandang alif+lam (ل)
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Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya, نورفاكلا ditulis al-
kafirun, sedangkan, bila diikuti oleh syamsiyah, huruf lam diganti dengan
huruf yang mengikutinya, misalnya, لاجرلا ditulis ar-rijal.
4. Ta’ marbutha (ة )
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya: ةرقبلا ditulis al-baqarah
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; ةاكزلاملا ditulis zakat al-mal, atau
ةروسءاسنلا ditulis surat al-Nisa.
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: وھو
ریخنیقزا ditulis wa huwa khair ar-Raziqin.
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atau setan, dengan tujuan untuk merubah keadaan sakit menjadi sehat.
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Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi, dengan menggunakan
penelitian lapangan yang bercorak kualitatif. Untuk mendapatkan data di lapangan
penulis menggunakan metode wawancara dan observasi.
Dapat diketahui bahwa manusia dalam memecahkan berbagai persoalan
hidup dan masalahnya pasti melalui akal dan pengetahuannya. Dimana “Togak
Balian” niscaya anak dari Shamanisme yang merupakan terdapatnya
kecenderungan pada kepercayaan terhadap roh dan pemujaan terhadap arwah atau
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ABSTRACT
In face of environment, human constantly used various models of behavior
in accordance with the environmental challenges that it faced. The Model of
behavior was based on values, norms, and the concept of the knowledge acquired
and developed and bred inherited. The concept of knowledge underlying human
behavior was known cultural system or tradition. Human behavior in the face of
health problems was not a random behavior, but a behavior that was planned and
plotted in a health system that was part of the culture of the peoples concerned.
There were two systems of medicine in the world of health, the modern
and the traditional. Modern medicine was done by medical experts based on
empirical scientific approaches, experimental and measurable. While traditional
medicine based on experience and tradition that was believed to be hereditary.
One of the traditional medicines in the treatment of Riau Province was "Togak
Balian" as practiced in the community of Kenegerian Kotorajo District of Kuantan
Hilir Seberang of Kuantan Singingi Regency. The essence of this treatment was to
look for or see a disease in a person, what was the main cause of the disease and
whether it come from human action or the devil, with the aim to change the state
of the sick become healthy.
This research was conducted in the community Kenegerian Kotorajo
District of Kuantan Hilir Seberang of Kuantan Singingi Regency, using a field
research of qualitative pattern. To obtain the data in the field writer used the
method of interviews and observation.
It was known that human beings in solving various problems of life and
the problem was definitely through reason and knowledge. Where "Togak Balian"
Shamanism was undoubtedly a child of tendencies in the spirit of trust and
worship of ancestral spirits or spirits. This has attracted the writer to undertake the
study entitled " Togak Balian : Traditional Medicine in Society of Kenegerian
Kotorajo District of Kuantan Hilir Seberang of Kuantan Singingi Regency.
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Kuantan Singingi, disini peneliti juga mengambil beberapa gambar dari
perlengkapan yang di sediakan dalam pengobatan tersebut. Dan peneliti
sempat berbincang-bincang atau wawancara sedikit dengan sanak keluarga
pasien.
2. Observasi kedua peneliti, pada tanggal 5 Januari 2014, yaitu penliti hanya
mewawancarai salah seorang dukun yaitu Mak Uwo Som, peneliti
menayakan secara jelas perlengkapan-perlengkapan yang digunakn dalam
pengobatan “Togak Balian”.
3. Observasi ketiga peneliti, pada tanggal 6 Januari, yaitu peneliti bertanya
kepada pasien yang pernah melakukan pengobatan “Togak Balian”. Apa
sebetulnya penyakitnya tersebut.
4. Observasi ke empat peneliti, pada tanggal 14 Februari peneliti melihat
langsung bagaimana cara dukun atau Kumantan mengobati penyakit
pasien dalam “Togak Balian” dan ternyata dukun bilang bahwa penyakit






1. Mak Uwo Iyut sedang Membuat Perlengkapan (Membuat Kebun Bunga)
2. Mak Uwo Som sedang Mempersiapkan Perlengkapan
xx
3. Kumantan Saat Mengalami Kesurupan ( Togak )
4. Kumantan Saat mengobati Pasien
xxi
5. Peneliti dengan Mak Uwo Som
6. Penetili dengan Mak Uwo Iyut
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